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ABSTRAK 

Tindak pidana penganiayaan yang menyebabkan kematian sebagaimana diatur 

dalam Pasal 351 Ayat (3) KUHP. Hakim menerapkan putusan lepas sebab adanya 

alasan penghapusan pidana yaitu noodweer exces pada putusan Nomor 

41/Pid.B/2019/PN.Rno. Rumusan masalah (1) Bagaimanakah penerapan putusan 

lepas dalam penghapusan pemindanaan pembelaan paksa yang melampaui batas 

(noodweer exces) terhadap pelaku tindak pidana penganiayaan yang menyebabkan 

kematian dalam perkara Nomor 41/Pid.B/2019/PN.Rno?. (2) Bagaimanakah 

pertimbangan hakim dalam pengahapusan pemindanaan pembelaan paksa yang 

melampaui batas (noodweer exces) terhadap pelaku tindak pidana penganiayaan 

yang menyebabkan kematian perkara Nomor 41/Pid.B/2019/PN.Rno?. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu yuridis normatif; sumber data yang digunakan 

adalah data sekunder berupa bahan primer, sekunder dan tersier; teknik 

pengumpulan data dengan studi dokumen dan analisis secara kualitatif. Simpulan: 

(1) Penerapan putusan lepas terhadap terdakwa ACFD atas perbuatanya 

memenuhi unsur Pasal 351 Ayat (3), namun perbuatan itu masuk ke dalam 

pembelaan paksa yang melampaui batas pada diri terdakwa, sehingga hakim tidak 

dapat menerapkan sanksi pidana kepada terdakwa. (2) Pertimbanganya hakim 

secara yuridis berupa: dakwaan JPU, tuntutan JPU, alat bukti dan barang bukti. 

Pertimbangan hakim secara non yuridis; latar belakang perbuatan terdakwa, 

kondisi diri terdakwa, hal-hal yang memberat dan meringankan terdakwa. 

 

Kata kunci: Putusan, lepas,  noodweer exces, penganiayaan, kematian 
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